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Pengelasan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari peningkatan 
pengembangan industri, sebab pengelasan memiliki peran utama pada bidang 
teknik dan produksi. Tungsten Inert Gas (TIG) adalah proses pengelasan yang 
terjadi menggunakan tungsten elektroda. Area welding terlindungi oleh suatu 
covering yang terbuat gas argon. Argon lebih sering digunakan dalam welding, 
karena sifatnya yang lebih berat dari udara dan dapat menghasilkan covering area 
welding yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil distorsi 
dan sifat mekanik material melalui uji tarik dan kekerasan dari pengelasan 
Tungsten Inert Gas dengan variasi arus. Material yang digunakan adalah 
Aluminium tipe 5083. Proses pengelasan menggunakan kapasitas air 1400 L/H, 
dengan variasi arus 100 A, 110 A dan 120 A . Pengujian yang dilakukan yaitu uji 
distorsi, uji tarik dan uji kekerasan. Hasil penelitian menunjukkan variasi arus 100 
A menunjukkan nilai distorsi yang paling terbaik. Untuk pengujian tarik variasi 
arus 100 A memiliki nilai kuat tarik yang baik yaitu 197,412 Mpa. Dan untuk 
pengujian kekerasan variasi arus 110 A nilai rata-rata tertinggi terletak pada daerah 
weld metal dengan nilai 135,83 VHN, tertinggi kedua terletak pada daerah base 
metal dengan nilai 124,1 VHN, serta tertinggi terakhir terletak pada daerah HAZ 
dengan nilai 117,63 VHN. 
 



























Welding is important part of industry, because welding has a major role in 
engineering and improving production.Tungsten Inert Gas (TIG is a welding 
process that occurs using a tungsten electrode. The welding area is protected by a 
covering made of argon gas. Argon is more often used in welding, because it is 
heavier than air and can produce better covering area welding. This study aims to 
determine the results of the distortion and mechanical properties of the material 
through the tensile and hardness test of Tungsten Inert Gas welding with current 
variations. The material used has 5083 Alumunium. The welding process uses a 
water capacity of 1400 L / H, with a current variation of 100 A, 110 A and 120 A. 
Tests carried out are distortion test, tensile test and hardness test. The results 
showed that the current variation of 100 A showed the best distortion value. For 
the tensile test, the current variation of 100 A has a good tensile strength value, 
namely 197.412 Mpa. And for hardness testing of current variation 110 A, the 
highest average value is located in the weld metal area with a value of 135.83 VHN, 
the second highest is located in the base metal area with a value of 124.1 VHN, and 
the last highest is located in the HAZ area with a value of 117, 63 VHN 
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